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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Pemberian Penghargaan dalam Pembelajaran
1. Pengertian Penghargaan Dalam Pembelajaran
“Penghargaan adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai pengakuan atau tanggapan positif dari perilaku positif seseorang”
. Secara umum maksud dari pemberian penghargaan tentu berbeda-beda sesuai dengan motif sang pemberi, dan penghargaan pun dapat berupa apa saja. Namun pada intinya penghargaan adalah wujud perhatian dan pengakuan. Dalam konteks pembelajaran “penghargaan adalah salah satu bentuk motivasi yang akurat dalam pembelajaran dengan tujuan agar anak senang dan bergairah dalam belajar, yaitu dilakukan dengan menghargai segala perilaku positif siswa”
. Secara umum tentu semua orang merasa senang dan gembira ketika mendapatkan penghargaan, “ karena pada dasarnya setiap orang senang dihargai, tak peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang diberikan penghargaan atas suatu pekerjaan yang telah selesai dikerjakanya dengan baik”
.
Berdasarkan hal tersebut dapat difahami bahwa, pada hakekatnya pemberian penghargaan adalah merupakan salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan psikologis siswa yang secara umum pun dimiliki oleh seluruh manusia yang secara homogen mempunyai kecenderungan jiwa yang sama yaitu, membutuhkan pengakuan, pengakuan dan perhatian dari orang lain atas perilaku baik, kemajuan yang ia lakukan serta prestasi yang ia peroleh.

Jika kebutuhan psikologis tersebut tidak terpenuhi dengan baik maka yang terjadi adalah penurunan semangat karena muncul perasaan kecewa atas respon lingkungan setelah menilai hasil usaha yang telah ia lakukan. Setiap orang tentu merasakan perasaan kecewa, jika suatu pekerjaan yang telah kita kerjakan dengan sangat baik dan maksimal, akan tetapi ketika telah mendapat hasil, sedikitpun tidak mendapatkan apresiasi dari lingkungan kita. Walaupun bukan hal itu yang diharapkan, namun hati kecil yang paling dalam merasakan kecewa yang besar.

Hal ini tentu berdampak baik dalam perkembangan seseorang jika ia memperoleh kebutuhan psikologisnya dengan cukup, salah satunya dengan pemberian penghargaan. Oleh sebab itu pemberian penghargaan ini sangatlah penting, sebagaimana dijelaskan bahwa “ penghargaan yang diberikan dengan baik dan tepat tanpa berlebihan maka ia akan mendapatkan umpan balik dari seseorang (siswa) yang diberi penghargaan dengan perilku positif yang lebih baik dari sebelumnya”
. Berdasarkan asumsi tersebut, dapat difahami bahwa, apresiasi seseorang kepada orang lain dalam hal ini pendidik kepada anak didiknya sangatlah penting.
2. Bentuk dan Tujuan Pemberian Penghargaan dalam Pembelajaran

a. Bentuk Pemberian Penghargaan
Sesungguhnya bentuk penghargaan tidak menjadi fokus perhatian, akan tetapi daya saing dan pengakuanlah yang paling utama. Dunia pendidikan sangat menganjurkan aspek pengakuan dalam pembelajaran, sebab belajar adalah bentuk upaya yang membutuhkan usaha keras yang pantas dihargai. Pengakuan tersebut menjadi kekuatan pendorong bagi siswa untuk meraihnya. Mendapatkan rengking satu, dua atau tiga terbaik adalah bagian dari nilai pengakuan yang mengandung nilai kebanggaan yang sangat berharga bagi siswa. Oleh sebab itu, pemberian penghargaan secara umum dapat pula dibagi dalam dua bentuk sesuai tujuannya, yaitu penghargaan yang diberikan sebagai bentuk bantuan memenuhi kebutuhan, sekedar pengakuan, dan juga untuk memnuhi kedua-duanya. 

Akan tetapi, “dalam suasana tertentu, penghargaan harus diberikan berdasarkan asas manfaat, seperti barang-barang yang relevan dengan kebutuhan siswa, seperti sepatu, buku, polpen, tas, seragam sekolah dan lain-lain”
. Pada dasarnaya “tidak selamanya penghargaan harus berbentuk materi, sehingga dia dapat diberikan dalam bentuk lain selain materi seperti pujian dan pengakuan lainnya”
, karena sesungguhnya nilai dari penghargaan adalah terletak pada maksud untuk memberi pengakuan, pengakuan, dan apresiasi dari pemberinya yakni guru. Berdasarkan hal tersebut, secara sederhana penghargaan dalam pembelajaran dapat dibedakan atas dua bentuk :
1) Penghargaan bernilai materi

Penghargaan bernilai materi yang dimaksudkan adalah penghargaan yang memiliki nilai jual ekonomi atau memiliki harga ekonomi tertentu. Penghargaan dalam bentuk ini adalah bentuk penghargaan yang paling banyak dipahami sebagai bentuk penghargaan yang sebenarnya, seperti pulpen, buku, kalkulator, kamus, dan lain sebagainya.
2) Penghargaan non materi

Penghargaan non materi adalah bentuk penghargaan yang tidak memiliki nilai ekonomi atau materi apa pun. Walaupun demikian, kandungan pesan dari pemberian penghargaan non materi pun sama dengan yang memilki nilai materi, yaitu sebagai pengakuan dan pengakuan dari guru kepada terhadap prilaku positif siswa seperti dengan pujian, pemberian tepuk tangan, acungan jempol dan mendekati lalu menepuk pundak, akan tetapi harus disampaikan terlebih dahulu pelaksanaannya . 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan beberapa bentuk pemberian penghargaan yang sering digunakan, seperti :

a) Disampaikan terlebih dahulu pelaksanaannya yang dimaksudkan adalah memberikan motivasi bagi siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya karena akan diberikan reward  dari guru nantinya.
b) Pemberian pujian, pujian memberikan feedback yang positif bagi siswa karena ia dapat menguatkan perilaku positif siswa dan memacu siswa lain untuk meningkatkan prestasi, hal ini cukup dilakukan dengan memberi pujian sederhana seperti “kamu hebat” atau “kamu yang terbaik”.

c) Pemberian tepuk tangan, tepuk tangan pun dapat memberikan rasa bangga bagi siswa karena hal tersebut merupakan bentuk pengakuan bagi kelebihannya.

d) Pemberian acungan jempol, walaupun terlihat sederhana acungan jempol yang diberikan oleh guru dianggap sebagai suatu penghargaan berharga bagi siswa, karena sikap guru tersebut jarang diberikan kepada siswa.

e) Mendekati dan menepuk pundak siswa, sikap guru ini adalah bentuk pengakuan akan perilaku positif siswa karena hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.
b. Tujuan pemberian penghargaan
“Mengajar adalah tugas yang begitu kompleks dan maha sulit, sehingga tak dapat dilakukan dengan baik oleh siapa pun tanpa persiapan, sekalipun ia telah berpengalaman bertahun-tahun”
. Oleh sebab itu pemberian penghargaan  juga harus dilakukan dengan benar dan berorientasi pada tujuan pembelajaran. Diantara tujuan pemberian penghargaan adalah sebagai berikut :

1) Untuk memberikan pengakuan terhadap perilaku positif dan prestasi yang telah diraih.

2) Untuk memberi penguatan bagi siswa agar dapat mempertahankan dan meningkatkan perilaku positifnya.

3) Menyenangkan perasaan siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa
4) Penghargaan diberikan kepada siswa dengan maksud untuk mendapatkan umpan balik (feed back) dari siswa.

5) Untuk memberikan iklim kompetesi yang sehat antara siswa dalam menunjukkan perilku positifnya.

6) Penghargaan sebagai alat kompetisi bagi siswa dalam bersaing melakukan perilku positif atau prestasi belajarnya.

3. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Pemberian Penghargaan
Tujuan yang baik hanya akan berakhir dengan hasil yang baik bila ia dilakukan dengan benar. Begitu pula dengan pemberian penghargaan, dalam konteks pembelajaran guru harus berhati-hati dalam menerapkan pemberian penghargaan ini karena jika salah dalam melaksanakanya maka ia dapat menimbulkan dampak negatif seperti yang dijelaskan bahwa :

Terlalu sering memberikan penghargaan dapat berakibat tidak baik bagi siswa, sebab itu dapat menyebabkan siswa menjadi terbiasa dan kurang menguntungkan kegiatan belajar mengajar. Karena dikhawatirkan anak didik giat belajar bila hasil kerjanya mendapatkan imbalan dari guru, karena ada penghargaan, siswa baru mau bekerja dengan giat.

Oleh sebab itu, dengan pertimbangan tersebut penghargaan harus diberikan dengan benar dan tidak berlebihan. Namun selain itu agar lebih jelas, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar pujian dapat dilakukan dengan tepat dan benar, diantanya yaitu :

a. Penghargaan tidak hanya dapat diberikan pada akhir semester atau penerimaan rapor akan tetapi pada pembelajaran pun dapat dilakukan.
b. Hindari memberi penghargaan secara berlebihan karena akan menyebabkan siswa hanya mau berbuat positif jika ada penghargaan
c. Penghargaan baiknya diberikan secara spontanitas, agar siswa lebih merasa senang karena pekerjaanya dihargai, namun dalam kondisi tertentu guru dapat mempertimbangkan untuk disampaikan terlebih dahulu, jika pemberianya masih dalam jangka waktu yang lama.
d. Penghargaan harus benar-benar bersumber dari hati guru secara wajar dengan maksud untuk memberikan pengakuan kepada anak didik atas jerih payahnya dalam belajar.

e. Penghargaan dapat diberikan satu siswa, kelompok siswa atau seluruh siswa.
f. Penghargaan harus diberikan kepada siswa setelah kriteria penberian penghargaan itu telah selesai dikerjakan oleh siswa.

B. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
1. Pengertian Minat Belajar Siswa

Minat memiliki kedudukan yang penting dalam pembelajaran, sebagaimana dikatakan bahwa :

Minat belajar timbul dari kebutuhan anak-anak akan merupakan faktor pendorong bagi anak dalam melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa minat belajar adalah sangat penting dalam pendidikan, sebab merupakan sumber dari usaha anak-anak tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang dilakukanya cukup menarik minatnya.

Peran seorang guru dalam hal ini sangat besar sebab untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dalam proses belajar mengajar seorang pendidik dalam hal ini guru harus dapat berusaha membangkitkan minat peserta didiknya terhadap pelajaran yang diajarkan. Membangkitkan minat belajar siswa memerlukan kemampuan khusus yang dimiliki setiap guru. Oleh karena itu minat belajar sangat erat hubungannya dengan proses belajar-mengajar sebab dengan adanya minat tentu akan mempermudah siswa menerima pelajaran. Dalam hal ini Gie mengatakan minat sangat erat hubunganya dengan belajar sebagai berikut:

a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta

b. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

c. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dari ingatan

d. Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri.
e. Minat memperkuat ketekunan dalam menyelsaikan tugas

Beberapa poin tersebut dapat pembahas uraikan sebagai berikut :

a. Perhatian dengan sendirinya akan muncul dari diri siswa yang memiliki minat dalam pembelajaran, perhatian tersebut terukur melalui beberpa hal seperti siswa memperhatikan penjelasan guru dan bersikap tenang saat pembelajaran berlangsung.

b. Minat juga dapat melahirkan konsentrasi dalam pembelajaran, hal ini terukur dari fokus siswa untuk tidak mengalihkan pikirannya selain pada pelajaran.

c. Minat dapat memberikan kekuatan ingatan pada bahan ajar, hal ini terukur dari aktivitas siswa seperti mempelajari kembali materi, menghafal dan berdiskusi dengan teman-temannta tentang materi ajar.

d.  Rasa bosan akan hilang jika siswa memiliki minat dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa memiliki semangat dalam belajar bahkan terkadang masih ingin belajar kembali walaupun waktu telah usai.

e. Siswa menjadi sangat tekun dalam mengerjakan tugas dengan adanya minat, hal ini terukur dari aktivitas siswa yang mengerjakan setiap tugas dan menyetornya tepat pada waktunya.
Dalam konteks studi psikologi, Abin Syamsuddin Makmun mengemukakan bahwa “untuk memahami minat individu dapat dilihat dari beberapa teori dibawah ini”
, diantaranya: 
a. Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan)
Teori minat yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hirarki kebutuhan, yaitu : 

1) Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus, istirahat dan sex

2) Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan intelektual

3) Kebutuhan akan kasih sayang (love needs);
4) Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin dalam berbagai simbol-simbol status

5) Aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata
.
Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fisiologis) dan kedua (keamanan) kadang-kadang diklasifikasikan dengan cara lain, misalnya dengan menggolongkannya sebagai kebutuhan primer, sedangkan yang lainnya dikenal pula dengan klasifikasi kebutuhan sekunder. Terlepas dari cara membuat klasifikasi kebutuhan manusia itu, yang jelas adalah bahwa sifat, jenis dan intensitas kebutuhan manusia berbeda satu orang dengan yang lainnya karena manusia merupakan individu yang unik. Juga jelas bahwa kebutuhan manusia itu tidak hanya bersifat materi, akan tetapi bersifat psikologikal, mental, intelektual dan bahkan juga spiritual.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa lebih tepat apabila berbagai kebutuhan manusia digolongkan sebagai rangkaian dan bukan sebagai hierarki. Dalam hubungan ini, perlu ditekankan bahwa : 

1) Kebutuhan yang satu saat sudah terpenuhi sangat mungkin akan timbul lagi di waktu yang akan datang

2) Pemuasaan berbagai kebutuhan tertentu, terutama kebutuhan fisik, bisa bergeser dari pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan kualitatif dalam pemuasannya

3) Berbagai kebutuhan tersebut tidak akan mencapai “titik jenuh” dalam arti tibanya suatu kondisi dalam mana seseorang tidak lagi dapat berbuat sesuatu dalam pemenuhan kebutuhan itu
.
Kendati pemikiran Maslow tentang teori kebutuhan ini tampak lebih bersifat teoritis, namun telah memberikan fondasi dan mengilhami bagi pengembangan teori-teori minat yang berorientasi pada kebutuhan berikutnya yang lebih bersifat aplikatif.

b. Teori McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi)
McClelland menyatakan teori kebutuhan untuk mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa “minat berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi”
. Murray sebagaimana dikutip oleh Winardi merumuskan kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan :

Melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, mencapai standar tinggi, mencapai performa puncak untuk diri sendiri, mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain, serta meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara berhasil
.
Berdasarkan hal tersebut, maka orang yang berprestasi tinggi (high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat; (2) menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.

c. Teori Herzberg (Teori Dua Faktor)
Ilmuwan ketiga yang diakui telah memberikan kontribusi penting dalam pemahaman minat ialah Herzberg. Teori yang dikembangkannya dikenal dengan “ Model Dua Faktor” dari minat, yaitu faktor minatonal dan faktor hygiene atau “pemeliharaan”. Menurut teori ini yang dimaksud faktor minatonal adalah 

Hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dalam diri seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang
.
Menurut Herzberg, yang tergolong sebagai faktor minatonal antara lain ialah pekerjaan seseorang, keberhasilan yang diraih, kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain. Sedangkan faktor-faktor hygiene atau pemeliharaan mencakup antara lain status seseorang dalam organisasi, hubungan seorang individu dengan atasannya, hubungan seseorang dengan rekan-rekan sekerjanya. Salah satu tantangan dalam memahami dan menerapkan teori Herzberg ialah memperhitungkan dengan tepat faktor mana yang lebih berpengaruh kuat dalam kehidupan seseorang, apakah yang bersifat intrinsik ataukah yang bersifat ekstrinsik.
d. Teori Keadilan
Inti teori ini terletak pada pandangan bahwa “manusia terdorong untuk menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dibuat bagi kepentingan organisasi dengan imbalan yang diterima”
, artinya apabila seorang pegawai mempunyai persepsi bahwa imbalan yang diterimanya tidak memadai, dua kemungkinan dapat terjadi, yaitu : (a) Seorang akan berusaha memperoleh imbalan yang lebih besar, atau (b) Mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

e. Teori Penetapan Tujuan (goal setting theory)
Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme minatonal yakni : 

1) Tujuan-tujuan mengarahkan perhatian

2) Tujuan-tujuan mengatur upaya

3) Tujuan-tujuan meningkatkan persistensi

4) Tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-rencana kegiatan
.
f. Teori Victor H. Vroom (Teori Harapan )
Teori ini menekankan minat merupakan akibat “suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu”
. Hal ini bermaksud apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.

Teori harapan berkata bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis, minatnya untuk berupaya akan menjadi rendah.

Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa minat dapat saja timbul karena adanya dorongan yang muncul disebabkan rangsangan dari luar diri seseorang, salah satunya adalah pemberian pengakuan berupa prestasi dan imbalan. Istilah ”motif” dan ”minat” keduanya sukar dibedakan secara tegas. Dijelaskan bahwa motif menunjukan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu. Sedangkan minat adalah ”pendorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”
.

Adapun fungsi minat, yaitu mendorong manusia untuk berbuat. Minat dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

1) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, dengan demikian minat dapat memberi arah, dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

2) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut
.
Di  sisi lain Syaodih menyatakan fungsi dari minat adalah:

1) Mendorong anak dalam melaksanakan sesuatu aktivitas dan tindakan

2) Dapat menentukan arah perbuatan seseorang

3) Minat berfungsi dalam menyeleksi jenis-jenis perbuatan dan aktivitas seseorang
.
Sedangkan Hamalik menyatakan fungsi minat adalah :

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa minat tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Sebagai pengerak, artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Kuat lemahnya minat akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan seseorang
.
Aspek minat dalam keseluruhan proses pembelajaran sangat penting, karena minat dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar. Minat dapat memberikan semangat kepada siswa dalam kegiatan-kegiatan belajarnya dan memberi petunjuk atas perbuatan yang dilakukannya. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka harus dilakukan suatu upaya agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Dengan demikian siswa yang bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Peranan Minat dalam Belajar

Minat adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindakan. Perbuatan belajar pada siswa terjadi karena adanya minat untuk melakukan perbuatan belajar. Minat dipandang berperan dalam belajar karena minat mengandung nilai-nilai sebagai berikut :

1. Minat menentukan tingkat berhasil atau kegagalan perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa minat kiranya sulit untuk berhasil.

2. Pengajaran yang berminat pada hakikatnya adalah pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang dimiliki oleh siswa.

3. Pengajaran yang berminat membentuk aktivitas dan imaginitas pada guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang sesuai dan serasi guna membangkitkan dan memelihara minat belajar siswa. 

4. Berhasil atau tidak berhasilnya dalam membangkitkan penggunaan minat dalam pengajaran sangat erat hubungan dengan aturan disiplin dalam kelas. Ketidakberhasilan dalam hal ini mengakibatkan timbulnya masalah disiplin dalam kelas.

5. Azas minat menjadi salah satu bagian yang integral dari asas-asas mengajar. Penggunaan minat dalam mengajar bukan saja melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan pengajaran yang efektif. Demikian pengajaran yang berasaskan minat adalah sangat penting dalam proses belajar dan mengajar
.
Siswa dalam belajar hendaknya merasakan adanya kebutuhan psikologis yang normatif. Siswa yang terminat dalam belajarnya dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. Siswa yang memiliki minat rendah dalam belajarnya menampakkan keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindar dari kegiatan belajar. Disimpulkan bahwa minat menentukan tingkat berrhasil tidaknya kegiatan belajar siswa. Minat menjadi salah satu faktor yang menentukan belajar yang efektif.

3. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Mengingat demikian pentingnya peranan minat bagi siswa dalam belajar, maka guru diharapkan dapat membangkitkan dan meningkatkan minat belajar siswa-siswanya. Mencapai hasil belajar siswa yang optimal, maka siswa harus memiliki minat belajar yang tinggi, namun pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki minat belajar yang tinggi dalam belajar. Di sekolah tidak sedikit siswa yang memiliki minat belajar rendah. Untuk membantu siswa yang memiliki minat belajar rendah perlu dilakukan suatu upaya dari guru agar siswa yang bersangkutan untuk dapat meningkatkan minat belajarnya.

Upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa, menurut Winkel seorang guru hendaknya selalu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. “Seorang guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan penerapan prinsip belajar”
. Guru pada prinsipnya harus memandang bahwa dengan kehadiran siswa di kelas merupakan suatu minat belajar yang datang dari siswa. Sehingga dengan adanya prinsip seperti itu, ia akan menganggap siswa sebagai seorang yang harus dihormati dan dihargai. Dengan perlakuan semacam itu, siswa tentunya akan mampu memberi makna terhadap pelajaran yang dihadapinya

b. “Guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran”
. Dalam proses belajar, seorang siswa terkadang dapat terhambat oleh adanya berbagai permasalahan. Hal ini dapat disebabkan oleh karena kelelahan jasmani ataupun mental siswa.  Upaya yang dapat dilakukan  seorang guru  adalah dengan cara ;

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan hambatan belajar yang di alaminya.

2) Meminta kesempatan kepada orang tua siswa agar memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktualisasi diri dalam belajar.

3) Memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong belajar.

4) Menggunakan waktu secara tertib, penguat dan suasana gembira terpusat pada perilaku belajar. Pada tingkat ini guru memperlakukan upaya belajar merupakan aktualisasi diri siswa.

5) Merangsang siswa dengan penguat memberi rasa percaya diri bahwa ia dapat mengatasi segala hambatan dan pasti berhasil
.
c. “Guru mengoptimalisasikan pemanfataan pengalaman dan kemampuan siswa”
. Perilaku belajar yang ditunjukkan siswa merupakan suatu rangkaian perilaku yang ditunjukkan pada kesehariannya. Untuk itu, maka pengalaman yang diberikan oleh guru terhadap siswa dalam meningkatkan minat belajar. 

Tindakan guru tersebut diharapkan siswa mampu membangkitkan minat belajarnya dan tentunya harapan yang paling utama adalah siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuannya. Tentunya untuk mencapai prestasi belajar tersebut tidak akan terlepas dari upaya yang dilakukan oleh guru dalam memberikan minat atau dorongan kepada siswa agar dapat meningkatkan minat belajarnya.
Dalam al-Qur’an pun dijelaskan dalam Surat Ar-rar ayat 11 yaitu :

((((( (((((((((((( ((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( (((((( (((( ( (((( (((( (( ((((((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((((((( ( (((((((( ((((((( (((( (((((((( ((((((( (((( (((((( ((((( ( ((((( ((((( (((( (((((((( ((( ((((( ((((   

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Variabel pemberian penghargaan dan minat belajar siswa memiliki catatan yang berbeda dalam dokumen penelitian yang terdapat di lingkup STAIN Kendari. Variabel pemberian penghargaan termasuk variabel penelitian yang masih jarang diteliti oleh peneliti, sebaliknya variabel minat belajar telah menjadi variabel yang sangat sering diteliti oleh peneliti di STAIN Kendari.

Pada lokasi penelitian yakni di SMA Negeri 5 Kendari, pernah diteliti oleh peneliti lainya. Akan tetapi penelitian tersebut tidak memiliki kesesuaian dengan penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti berusaha memperoleh hasil penelitian lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Akan tetapi variabel pemberian penghargaan masih sangat jarang ditemukan sebagai judul penelitian. Berbeda dengan minat belajar yang sering dijadikan variabel penelitian. Pada hakekatnya pemberian penghargaan memilki kesesuaian dengan aspek lain dalam pendidikan seperti pemberian hukuman, pemberian pujian, pemberian angka dan lain sebagainya. Aspek-aspek tersebut memiliki persamaan sebagai alat pendidikan dalam meningkatkan perilaku positif siswa termasuk minat belajarnya seperti halnya pemberian penghargaan.  

Misalnya penelitian yang berjudul :

Pengaruh Pemberian Hukuman Dengan Disiplin Belajar Siswa SDN 2 Kampung Baru Kabupaten Bombana” yang diteliti oleh Ernawati pada tahun 2008. “Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut dengan indeks koefesien korelasi 0,968”
. 
Hal ini serupa dengan hasil penelitian dari Fatalul Musta’idah dengan judul “Hubungan Antara Pemberian Pujian Dengan Motivasi Belajar PAI Pada SMP Negeri 4 Kendari” yang membuktikan “bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pemberian pujian dengan peningkatan motivasi belajar siswa”
. Hasil penelitian tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa penggunaan alat motivasi (hukuman dan penghargaan) dapat meningkatkan perilaku positif siswa termasuk minat belajar siswa. 
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